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ABSTRAK 

 
Kualitas audit berperan penting untuk memastikan kewajaran laporan 

keuangan sehingga dapat meningkatkan pengambilan keputusan pihak 

berkepentingan. Namun adanya beberapa kasus pembekuan izin akuntan publik 

dalam beberapa tahun terakhir mencerminkan rendahnya kualitas audit. Adanya 

Pandemi Covid-19 yang menyebabkan kondisi ketidakstabilan ekonomi bisnis dan 

perubahan mekanisme kerja auditor membuat kualitas audit semakin perlu 

diperhatikan. Perubahan prosedur audit seperti penerapan remote audit 

menyebabkan keterbatasan ruang gerak pemeriksaan, kesediaan alat teknologi, dan 

lemahnya validitas dokumen yang menyebabkan kemungkinan kesalahan opini 

auditor dan berimbas menurunnya kualitas audit. Adanya potensi peningkatan 

kecurangan yang lebih sulit terdeteksi selama pandemi juga menjadi catatan bagi 

auditor untuk tetap mempertajam sikap skeptisisme profesionalnya. Hal lain yang 

sangat penting dalam menunjang kualitas audit selama pandemi yaitu ketepatan 

penilaian kelangsungan usaha yang kemungkinan besar mampu memberikan 

gambaran kelangsungan perusahaan di masa mendatang.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menjelaskan pengaruh remote 

audit, skeptisisme profesional dan penilaian kelangsungan usaha terhadap kualitas 

audit selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 115 auditor pada 17 Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Bali yang terdaftar pada direktori IAPI 2021. Pengambilan sampel 

menggunakan metode convenience sampling dengan total 69 responden. Data 

primer diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada seluruh auditor pada KAP 

di Bali. Pengujian hipotesis dilakukan dengan Partial Least Square (PLS) melalui 

aplikasi SmartPLS 3.0 dengan tingkat signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remote audit, skeptisisme profesional 

dan penilaian kelangsungan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi 

Bali.  

 

 

 

Kata kunci: remote audit, skeptisisme profesional, penilaian kelangsungan 
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ABSTRACT 

 
Audit quality plays an important role in ensuring the fairness of financial 

statements to improve decision-making by interested parties. However, there have 

been several cases of suspension of public accountants' licenses in recent years 

reflecting the low audit quality. The existence of the Covid-19 Pandemic which 

causes business economic instability conditions and changes in the auditor work 

mechanism make audit quality increasingly need to be considered. Audit procedure 

changes such as the implementation of remote audit cause limited scope for 

inspection, availability of technological tools, and weak document validity, which 

causes the possibility of an auditor's opinion error and can decrease audit quality. 

The potential for fraud increasing which is more difficult to detect during the 

pandemic is also a note for auditors to sharpen their professional skepticism. 

Another important thing in supporting audit quality during the pandemic is the 

accuracy of the going concern assessment which can provide an overview of the 

company's sustainability in the future.  

This study aims to analyze and explain the effect of remote audit, professional 

skepticism, and going concern assessment on audit quality during the Covid-19 

Pandemic at Public Accountant Firms in Bali Province. The population in this study 

are 115 auditors in 17 Public Accountant Firms in Bali registered in IAPI 2021 

directory. Sampling was carried out using the convenience sampling method with 

a total of 69 respondents. Primary data were obtained from questionnaires 

distributed to all auditors at Public Accountant Firms in Bali. Hypothesis testing 

was carried out using Partial Least Square (PLS) through the SmartPLS 3.0 

application with a significance level of 5%.  

The results showed that remote audit, professional skepticism, and going 

concern assessment have a positive and significant impact on audit quality during 

the Covid-19 Pandemic at Public Accountant Firms in Bali Province. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas audit menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan baik oleh 

akuntan publik maupun bagi pengguna laporan audit. Kualitas audit yang 

tinggi mampu meningkatkan kredibilitas profesi akuntan publik serta 

membantu pengambilan keputusan pengguna laporan keuangan auditan. 

Kualitas audit berperan penting untuk memastikan laporan keuangan tersaji 

secara wajar sehingga dapat meningkatkan pengambilan keputusan pihak 

pengguna informasi keuangan (Shahzad et al., 2018). Kualitas audit diartikan 

sebagai peluang auditor dalam menemukan dan melaporkan pelanggaran atau 

salah saji material dalam laporan keuangan (Dickins et al., 2018). Rendahnya 

kualitas audit akan memunculkan kesalahan hasil audit yang akan berdampak 

pada investor, karyawan, pelanggan dan pemasok dan menyebabkan akibat 

lain terhadap kerugian bagi negara dan individu (Alareeni, 2019).  

Akuntan publik adalah pihak yang dianggap mampu menjadi 

penghubung kepentingan antara pihak eksternal seperti investor dan kreditur 

dengan pihak manajemen sehingga auditor bertanggung jawab dalam 

menyajikan informasi secara lengkap mengenai kinerja perusahaan serta 

bertindak secara profesional dan berpedoman atas aturan yang berlaku 

(Tandiontong, 2015). Namun, hal tersebut berlawanan dengan terjadinya 

beberapa kasus akuntan publik dalam beberapa tahun belakangan di 
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Indonesia dimana akuntan publik dianggap hanya melindungi kepentingan 

klien tanpa memperhatikan pihak stakeholders atau pihak luar lainnya yang 

menyandarkan pengambilan keputusan kepada laporan hasil audit 

(Tandiontong, 2015).  

Adapun beberapa kasus terkait kegagalan akuntan publik diantaranya 

kasus Akuntan publik Kasner Sirumapea dibawah naungan KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan yang dikenakan sanksi pembekuan izin 

selama 12 bulan pada Juli 2019 oleh Kementerian Keuangan akibat dianggap 

belum tepat menilai substansi pengakuan pendapatan piutang PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun 2018 (CNN, 2019). Selanjutnya terjadi pada AP 

Marlinna dan Merliyana Syamsul dibawah naungan KAP Bing, Eny dan 

Rekan (Deloitte Indonesia) yang dikenakan sanksi pembekuan izin selama 12 

bulan pada Tahun 2018 oleh Kementerian Keuangan akibat dinilai belum 

memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat atas akun piutang pembiayaan 

konsumen dan belum menerapkan prosedur deteksi risiko kecurangan 

terhadap laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 

Finance) tahun buku 2012 sampai 2016 (CNN, 2018). Akuntan Publik 

Drs.Ketut Gunarsa selaku pemimpin rekan KAP K.Gunarsa dan I.B Djagera 

di Provinsi Bali juga memiliki riwayat sanksi pembekuan izin selama 6 bulan 

pada Mei 2007 akibat terbukti melanggar Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) terhadap pelaksanaan audit laporan keuangan Balihai Resort dan Spa 

untuk tahun buku 2004 (Aprilianti & Nyoman Badera, 2021). Kasus 

kegagalan auditor yang terjadi mencerminkan rendahnya kualitas audit yang 
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dihasilkan serta membuat kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas 

akuntan publik menurun (Yenni, 2021). 

Kualitas audit pada kondisi saat ini semakin perlu diperhatikan 

mengingat bahwa saat ini banyak negara masih dihadapkan dengan Pandemi 

Covid-19 yang menimbulkan dampak ekonomi bisnis dan keuangan 

(Goodell, 2020). Kasus Covid-19 di Indonesia sendiri dimulai pada awal 

Maret 2020, sehingga pemerintah mengeluarkan berbagai regulasi untuk 

mencegah penyebaran virus seperti karantina, kebijakan work from home 

maupun pembatasan perjalanan dan operasi bisnis. Kondisi serta kebijakan 

tersebut secara signifikan diprediksi mengganggu aktivitas bisnis entitas 

(Satyawan et al., 2021).   

Dampak pandemi tak hanya berimbas bagi pihak entitas saja, namun 

juga menghambat dalam bidang pelaksanaan prosedur audit secara normal 

(Khoirunnisa, 2021). Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan 

mekanisme kerja auditor yang tidak dapat melaksanakan audit secara 

langsung dalam waktu tertentu sehingga menerapkan audit jarak jauh (remote 

audit) sebagai alternatif pemeriksaan  (Sari et al., 2021). Dampak lain yang 

terjadi timbul terhadap prosedur audit, biaya jasa audit, penilaian 

kelangsungan usaha, dan gaji personal auditor yang berdampak buruk pada 

kualitas audit (Albitar & Gerged, 2020). 

Penerapan remote audit memang dapat menjadi alternatif sementara 

namun menyebabkan ruang gerak dalam pemeriksaan fisik terbatas, kesulitan 

dalam menjalin hubungan dengan auditee sehingga berkurangnya interaksi 
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yang bisa menjadi peluang terdeteksi adanya fraud yang sesungguhnya, 

kesediaan dan pemahaman alat teknologi yang dianggap belum siap, dan 

validitas dokumen softcopy yang rentan dimanipulasi (Zakariya, 2020). 

Keterbatasan penerapan remote audit tersebut akan menyebabkan 

kemungkinan kesalahan opini auditor yang berimbas menurunnya kualitas 

audit (Albitar & Gerged, 2020). Hal ini didukung oleh penelitian Rizai (2021) 

dan Albitar & Gerged (2020) yang menyatakan remote audit berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit. Namun, hal tersebut bertentangan dengan 

hasil penelitian Khoirunnisa (2021), Eulerich (2021) dan Zhafirah et al. 

(2022) yang menyatakan remote audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

Menanggapi tantangan pandemi dalam prosedur audit,  Institut Akuntan 

Publik Indonesia (2020) mengeluarkan publikasi technical newsflash April 

2020 berjudul “Respon Auditor Atas Pandemi Covid-19”. Dalam publikasi 

tersebut disampaikan auditor harus tetap menjaga kualitas audit meskipun 

dalam situasi ketidakpastian ekonomi dan keterbatasan ruang lingkup audit. 

Hal yang perlu dilakukan untuk menunjang kualitas audit diantaranya dengan 

melakukan prosedur alternatif sementara atau prosedur lanjutan, 

memperhatikan penilaian kelangsungan usaha serta memperkuat skeptisisme 

profesional.  

Hasil survey yang dilakukan oleh RSM Indonesia (2020) pada 18 

industri di Indonesia untuk memahami kecenderungan tindakan fraud pada 

krisis ekonomi pandemi menunjukkan bahwa 80% responden menyatakan 
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kecurangan meningkat secara drastis. Steven Tanggara selaku narasumber 

webinar oleh KPAP (2021) juga menyampaikan bahwa risiko kecurangan 

lebih sulit terdeteksi selama pandemi akibat sulitnya pelaksanaan 

pemeriksaan langsung seperti prosedur stock opname. Hal ini menjadi catatan 

penting bagi auditor untuk tetap mempertajam sikap skeptisisme profesional 

dikarenakan kecenderungan salah saji material akibat kesalahan maupun 

kecurangan lebih rentan terjadi pada masa ketidakstabilan ekonomi. Bentuk 

skeptisisme profesional menjadi salah satu penunjang kualitas audit (IAPI, 

2020). Hal ini didukung oleh penelitian Yenni (2021) dan Sari (2021) yang 

menyatakan skeptisisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Namun, 

hal tersebut bertentangan dengan penelitian Hidayat (2017) yang menyatakan 

skeptisisme berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

Hal penting lainnya dalam menunjang kualitas audit selama pandemi 

yaitu penilaian kelangsungan usaha. Penilaian entitas mengenai 

keberlangsungan usahanya menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh auditor. 

Adanya ketidakpastian bisnis dan operasi selama pandemi menambah 

tantangan baru bagi pertimbangan auditor dalam melakukan penilaian 

kelangsungan usaha (IAPI, 2020). Meskipun kelangsungan usaha suatu 

entitas bukan merupakan tanggung jawab auditor, namun auditor tetap 

bertanggung jawab untuk memberi opini apakah entitas memiliki 

kelangsungan usaha atau tidak (Jamaluddin, 2018). Dengan penyesuaian 

prosedur audit selama pandemi dan berpedoman terhadap Standar Audit 570, 

maka auditor bertanggung jawab memperoleh bukti audit yang cukup dan 
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tepat terhadap ketepatan penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh 

manajemen. Penilaian kelangsungan usaha ini menjadi indikator kualitas 

audit dikarenakan auditor harus memastikan bahwa asumsi kelangsungan 

usaha kemungkinan besar mampu mewakili kelangsungan usaha di masa 

setelah pelaporan (IAPI, 2020). Hal ini didukung oleh penelitian Sari (2021) 

yang menyatakan kelangsungan hidup usaha berpengaruh terhadap kualitas 

audit namun berlawanan dengan penelitian Dhamayanti (2021) yang 

menyatakan going concern tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian serta pemaparan permasalahan, 

maka penelitian ini dianggap perlu dilakukan kembali untuk menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh remote audit, skeptisisme profesional dan penilaian 

kelangsungan usaha sebagai dampak dari Pandemi Covid-19 terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diajukan adalah: 

1. Apakah penerapan remote audit berpengaruh terhadap kualitas audit 

selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

2. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit 

selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

3. Apakah penilaian kelangsungan usaha berpengaruh terhadap kualitas audit 

selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditetapkan yaitu: 

1. Subjek penelitian adalah semua Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali 

sesuai dengan direktori Institut Akuntan Publik Indonesia. 

2. Faktor diduga memengaruhi kualitas audit selama pandemi diantaranya 

remote audit, skeptisisme profesional dan penilaian kelangsungan usaha. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh penerapan remote audit 

terhadap kualitas audit selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Bali. 

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh skeptisisme profesional 

terhadap kualitas audit selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Bali.  

c. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh penilaian kelangsungan 

usaha terhadap kualitas audit selama Pandemi Covid-19 pada Kantor 

Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

mengenai kualitas audit selama Pandemi Covid-19 serta menjadi sarana 

untuk mengembangkan pengetahuan secara teoritis.  
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

berkaitan dengan pengaruh remote audit, skeptisisme profesional, 

dan penilaian kelangsungan usaha terhadap kualitas audit dan 

sebagai penerapan teori selama perkuliahan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah sumber 

kepustakaan Politeknik Negeri Bali serta menambah referensi bagi 

pihak yang memerlukan acuan penelitian sejenis. 

3) Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan bahan 

evaluasi bagi Kantor Akuntan Publik di Bali khususnya dalam 

pengambilan keputusan berkaitan dengan kualitas audit selama 

Pandemi Covid-19.  
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, maka simpulan yang 

didapat yaitu: 

1. Remote audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

Hal tersebut mencerminkan bahwa semakin tinggi penerapan remote audit 

maka semakin meningkatkan kualitas audit dengan syarat bahwa 

pelaksanaan remote audit didukung dengan kecukupan alat teknologi dan 

komunikasi auditor dan auditee. 

2. Skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali. Hal tersebut mencerminkan bahwa semakin tinggi 

penerapan skeptisisme profesional maka semakin meningkatkan kualitas 

audit yang dihasilkan auditor. 

3. Penilaian kelangsungan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit selama Pandemi Covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali. Hal tersebut mencerminkan bahwa semakin tinggi ketepatan 

penilaian kelangsungan usaha maka semakin meningkatkan kualitas audit 

yang dihasilkan auditor. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa remote audit, skeptisisme 

profesional dan penilaian kelangsungan usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Meskipun remote audit memiliki hubungan 

yang positif terhadap kualitas audit, remote audit tetap hanya sebagai 

prosedur alternatif sementara yang tepat digunakan apabila situasi tidak 

mendukung seperti dalam keadaan menghadapi Pandemi Covid-19. Hal ini 

dikarenakan beberapa kelemahan remote audit yaitu ruang gerak 

pemeriksaan fisik terbatas, berkurangnya interaksi personal sebagai peluang 

terdeteksi adanya fraud, kesediaan dan pemahaman alat teknologi yang belum 

siap, dan validitas dokumen yang kurang kuat karena berupa soft copy yang 

rentan dimanipulasi. Maka dari itu, apabila kebijakan pembatasan akibat 

pandemi telah dihapuskan, auditor sebaiknya menggunakan prosedur audit 

konvensional untuk menghindari kelemahan remote audit.  

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan penelitian, saran yang dapat diberikan yakni: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil pembahasan, kualitas audit sebesar 22,1% 

dijelaskan oleh variabel di luar penelitian. Maka dari itu, sebaiknya pada 

penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel eksogen lain yang 

memengaruhi kualitas audit selama Pandemi Covid-19 sehingga mampu 

menggambarkan lebih luas lagi mengenai faktor yang memengaruhi 

kualitas audit terkhusus pada saat Pandemi Covid-19. 
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2. Bagi Kantor Akuntan Publik di Bali 

a. Prosedur remote audit hanyalah prosedur alternatif sementara disaat 

situasi dan kondisi yang tidak mendukung adanya pelaksanaan prosedur 

audit konvensional. Maka dari itu, untuk menghindari kelemahan 

prosedur remote audit maka sebaiknya auditor tidak menggunakan 

prosedur remote audit disaat situasi kondisi telah mampu mendukung 

pelaksanaan prosedur audit konvensional. 

b. Prosedur remote audit memiliki kelemahan interaksi personal sebagai 

peluang terdeteksi adanya fraud, maka dari itu sebaiknya auditor 

meningkatkan pelaksanaan prosedur analitis untuk mendeteksi adanya 

risiko kesalahan saji laporan keuangan.  
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